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Abstrak
 

Ekosistem Hutan Mangrove Segara Anakan terdiri dari berbagai komponen sumber daya alam berupa

bentang alam, flora, fauna, dan masyarakat setempat, komponen itu satu dengan lainnya berinteraksi

membentuk satu kesatuan ekosistem. Saat ini, ekosistem hutan mangrove tersebut mengalami tekanan dari

berbagai aktivitas masyarakat di sekitar hutan mangrove untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari

berupa pengambilan sumber daya hutan mangrove seperti flora dan fauna.

 

Untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan tersebut maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah

peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat. Ekoturisme merupakan salah satu alternatif program yang

dapat diterapkan. Permasalahannya adalah apakah ekosistem hutan mangrove Segara Anakan memiliki

sumberdaya dan lingkungan untuk pengembangan ekoturisme?

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi obyek dan daya tarik ekoturisme, persepsi dan

tingkat partisipasi masyarakat setempat, aksesibilitas dan sarana prasarana, lembaga pengelolaan, faktor

internal dan eksternal, dan merumuskan strategi pengembangan ekoturisme di ekosistem hutan mangrove

Segara Anakan.

 

Metode yang digunakan adalah adalah metode kualitatif dan desknptif dengan jenis studi kasus. Analisis

pengembangan menggunakan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT). Data

dikumpulkan melalui studi literatur, observasi, dan wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh masyarakat

setempat.

 

Hasil-hasil dari penelitian adalah:

1. Pengembangan ekoturisme di ekosistem hutan mangrove Segara Anakan telah sesuai dengan arahan

pembangunan nasional yang diimplementasikan dalam Program Pembangunan Nasional (PROPENAS)

tahun 2000-2004. Pada kebijaksanaan tingkat daerah pengembangan kegiatan ekoturisme telah sesuai

dengan kebijaksanaan daerah yang dijabarkan dalam Rencana Detail Tata Ruang Wilayah Segara Anakan

Kabupaten Cilacap tahun 1999/2000-2009/2010.

2.Ekosistem hutan mangrove Segara Anakan memitiki potensi sumber daya alam berupa bentang alam,

flora, fauna dan kegiatan sosial ekonomi sebagai obyek dan daya tarik ekoturisme.

3.Kegiatan ekoturisme yang dapat dilakukan di ekosistem hutan mangrove Segara Anakan meliputi

memancing, menikmati bentang alam, pengamatan burung, pengamatan vegetasi hutan mangrove.

4.Sebagian besar responden (97%) menyatakan setuju terhadap rencana pengembangan ekosistem hutan

mangrove bagi kegiatan ekoturisme. Peran serta yang diinginkan secara berurutan adalah kegiatan usaha

makanan dan minuman, menyewakan perahu, pemandu wisata, usaha penginapan dan menjadi pegawai
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kantor pengelola;

5.Sarana dan prasarana pengelolaan serta pelayanan pengunjung yang dibutuhkan untuk pengembangan

ekoturisme saat ini belum memadai;

6.Segara Anakan memiliki tingkat aksesibilitas yang baik melalui jalur penyeberangan yang

menghubungkan wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah.

7.Lembaga pengelolaan untuk pengembangan ekoturisme di Ekosistem Hutan Mangrove Segara Anakan

belum tersedia.

8. Faktor internal dan Eksternal pengembangan ekoturisme di ekosistem hutan mangrove Segara Anakan

adalah:

?Kekuatan terdiri dari : keanekaragaman jenis dan kelimpahan ikan, keindahan bentang alam,

keanekaragaman jenis dan perilaku fauna, struktur vegetasi dan keanekaragaman jenis flora, dan tanggapan

positif masyarakat setempat.

?Kelemahan terdiri dari : lembaga pengelola belum ada, fasilitas pengelolaan dan pelayanan pengunjung

belum ada, dan tingkat pendidikan sebagian besar masyarakat setempat masih rendah.

?Peluang terdiri dari : arah kebijaksanaan di tingkat nasional dan daerah sudah ada, Segara Anakan sebagai

koridor pariwisata di antara obyek wisata di Jawa Barat dan Jawa Tengah, sarana transportasi ke lokasi

memadai.

?Ancaman terdiri dari : tingginya tingkat sedimentasi di perairan Segara Anakan, tekanan masyarakat di luar

terhadap hutan mangrove.

9. Strategi yang diusulkan untuk pengembangan ekoturisme meliputi penanganan sedimentasi,

pengembangan peran serta masyarakat setempat, pengembangan obyek dan daya tank ekoturisme,

pengembangan sarana dan prasarana ekoturisme, dan pengembangan lembaga pengelolaan.

 

Saran-saran dari penelitian ini adalah:

1.Keberhasilan pengembangan ekoturisme di ekosistem hutan mangrove Segara Anakan sangat ditentukan

oleh keutuhan dan keaslian hutan mangrove di lokasi Segara Anakan. Oleh karena itu program perlindungan

dan pelestarian ekosistem hutan mangrove harus dilakukan terus-menerus, yaitu program penanganan

sedimentasi dan program pengembangan peran serta masyarakat;

2.Program penanganan sedimentasi disarankan melalui dua pendekatan yaitu menurunkan tingkat erosi di

daerah hulu Sungai Citanduy dan mengurangi proses sedimentasi di perairan Segara Anakan. Untuk

merealisasikannya perlu kerjasama yang kuat antara Pemda Jawa Banat dan Jawa Tengah;

3.Program peran serta masyarakat setempat dalam ekoturisme disarankan melalui dua pendekatan yaitu

pengembangan peran serta secara aktif berupa pelibatan masyarakat setempat pada setiap tahapan kegiatan

mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan pembangunan, pengelolaan dan evaluasinya. Pengembangan

peran serta secara pasif dilakukan melalui program pendidikan dan latihan, pembinaan, dan pendampingan

pada aspek pelestarian hutan mangrove dan bidang-bidang usaha makanan dan minuman, penginapan,

pemandu, dan jasa wisata lainnya.

4. Penelitian ini ditekankan pada masalah potensi kawasan sebagai obyek dan daya tarik ekoturisme. Untuk

menyempurnakan kajian pengembangan dari aspek pemasaran dan promosinya maka perlu adanya

penelitian lanjutan mengenai potensi pasar terhadap upaya pengembangan ekoturisme di ekosistem hutan

mangrove Segara Anakan.

 



Daftar Kepustakaan: 56 (1971.2000)

<hr><i>Study of Ecotourism Development in A Mangrove Forest Ecosystem (A Case Study of the Segara

Anakan Mangrove Forest Ecosystem, Cilacap, Central Java).The Segara Anakan mangrove forest ecosystem

consists of several natural resources components, i.e. flora, fauna, local people, land, terrestrial and water

landscape, which interacted with one another as one ecosystem. Recently, it has been exploited by people

surrounding the ecosystem to fulfill their basic needs.

 

Increasing local people's income is an alternative solution to prevent mangrove forest ecosystem

degradation. This could be achieved by the application of ecotourism concepts. The problem faced is

whether The Segara Anakan mangrove forest ecosystem has the resources and environment necessary for

the development of ecotourism.

 

The purpose of this study was to identify tourism potential and natural resource attractions, perceptions and

level of participation of the local people, accessibility and facilities, management institutions, internal and

external factors, and the formulation of ecotourism development strategy for the Segara Anakan mangrove

forest.

 

Qualitative and descriptive methods were used in the research which was a case study. Analysis used a

SWOT approach.. Data were collected using three techniques: literature review, observation or fieldwork,

and in depth interviews with local people.

 

The study showed that:

1.Segara Anakan ecotourism development is consistent with the State Development Policy that was included

in the National Development Program (PROPENAS) for 2000-2004, At the local government policy level it

is supported by The Segara Anakan Spatial Plan for 199912000-2009/2010.

2.The Segara Anakan mangrove forest ecosystem has environment and natural resources, including,

landscape, flora, fauna and socio-economic activities as object potential attraction.

3.Ecotourism activities that would be carried out in the Segara Anakan mangrove forest ecosystem include

fishing, enjoyment of the landscape, bird watching, and mangrove forest vegetation observation.

4.Most of the people interviewed (97%) agreed with planning for Segara Anakan mangrove forest

ecosystem development for tourism. Therefore they want to participate; by opening drink and food shops,

restaurants, fishing and working as recreation guides, renting boats, cottage, and working as management

staff.

5.Management and visitors facilities that are needed for ecotourism development have not yet been provided

in the location.

6.Segara Anakan has a high level of accessibility due to its location on the route between West Java and

Central Java.

7.Management Institutions that are needed for ecotourism development have not yet been provided in the

location.

8.The internal and external factors of the ecotourism development in the Segara Anakan mangrove forest

ecosystem are :

? Strengths include: species diversity and abundance of fish, landscape beauty, species diversity and



behavioral of fauna, vegetation structure and species diversity of flora, and positive response from the local

people.

&#61550; Weaknesses include: lack of management institution, unavailability of management and visitors

facilities, and the low education level of the local people.

&#61550; Opportunities include: the availability of policy direction at the National and regional level, the

location of Segara Anakan on the route between tourism destinations in West Java and Central Java, and the

availability of local transportation facilities.

&#61550; Threats include: The high level of sedimentation in the Segara Anakan waters, and external

community pressure on the mangrove forest.

9. The strategies proposed for the development of ecotourism include sedimentation management,

development of local people?s participation, development of natural resources and other attractions,

development of ecotourism facilities, and development of management institutions.

 

Recommendations of the research include:

1. The success of ecotourism development in the Segara Anakan mangrove forest ecosystem will strongly

depend on the integrity, uniqueness and condition of mangrove forest ecosystem in Segara Anakan.

Therefore, its protection and preservation has to be done continuously through sedimentation management

program and development of indigenous people participation program.

2.The proposed approach for sedimentation management includes reduction of erosion levels in the upland

area of The Citanduy River Basin and reduction of sedimentation process in the Segara Anakan waters. The

implementation should be conducted through strong collaboration with local Governments of West Java and

Central Java.

3.The proposed approach for the development of local peoples participation includes the development of

active participation of local people in every step of the activity from planning, to implementation,

management and evaluation step. Development of passive participation will take place education and

training, coaching and assistance in mangrove forest conservation and also in the area of food and drinks,

accommodation, guiding and other tourism services.

4.The study focuses on the identification of problems related to ecotourism attraction. A complete study of

the whole area of ecotourism has to include marketing and promotion aspects; therefore a study of the

potential of the market for ecotourism development in the Segara Anakan mangrove forest ecosystem is also

required.
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